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LAMPIRAN 1 

TANAMAN LADA HITAM (Pipier nigrum Linn) 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Tanaman Lada Hitam (Piper nigrum Linn) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN LADA HITAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Hasil Dertiminasi Tanaman Lada Hitam 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL LADA HITAM (Piper nigrum Linn) 

 

 

- Ditambah 1000 mL etanol 70% 

- Maserasi selama 1x24 jam pada suhu 

kamar 

- Sekali-kali diaduk 

 

 

- Ditambah 500 mL etanol 70% 

- Maserasi selama 1x24 jam 

- Sekali-kali diaduk, disaring 

 

 

   

- Dipekatkan    

dengan rotary 

evaporator                                                                                                                                

- Ditambah 500 mL etanol 70% 

- Maserasi selama 1x24 jam 

- Sekali-kali diaduk, disaring 

 

 

 

Gambar 5.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol  lada hitam (Piper nigrum Linn) 

 

 

200 gram serbuk 

simplisia buah lada hitam 

Residu I Filtrat I 

Residu I Filtrat II 

Residu III Filtrat III 

Ekstrak etanol kental 

buah lada hitam (Piper 

nigrum L.) 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN EFEK EKSTRAK ETANOL LADA HITAM (Piper nigrum Linn)  

TERHADAP AKTIVITAS MOTORIK KAFEIN DENGAN METODE RODA 

SANGKAR PUTAR  

 

 

 

 

- Diberi sediaan uji 

 

 

 

 

 

- Didiamkan selama 30 menit 

- Setelah 30 menit mencit dimasukkan   

dalam roda sangkar putar 

- Pengamatan sejak mencit masuk dalam 

alat 

- Pengamatan tiap 15 menit selama 90  

menit 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5  Bagan pengujian efek ekstrak etanol lada hitam terhadap aktivitas   

motorik kafein dengan metode roda sangkar putar 
 

 

 

Kel 1 Kel 3 Kel 2 Kel 4 Kel 5 

Diberi suspensi 

pembawa 

Diberi kafein 

26 mg/kg bb 

mencit 

Uji dosis I 

ekstrak etanol 

30 mg/kg bb 

mencit 

Uji dosis II 

ekstrak etanol 

60 mg/kg bb 

mencit 

Uji kombinasi 

dosis I ekstrak 

etanol dan 

kafein 

kemudian 

kafeinmencit 

Didapat hasil jumlah 

putaran 

Pengolahan data dengan 

uji ANAVA DAN LSD 

Kel 6 

Uji kombinasi 

dosis II 

ekstrak etanol 

dan kafein 

mencit 

Mencit uji 
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LAMPIRAN 5 

ALAT PENGUJIAN EFEK STIMULANSIA DENGAN 

METODE RODA SANGKAR PUTAR (Wheel Cage) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 5.6  Alat pengujian efek stimulansia dengan metode roda sangkar 

putar (Wheel Cage) 

 

 

 


